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RINGKASAN

KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN-LOADED
SPANLASTICS DENGAN KOMPONEN SPAN 60 DAN
BRIJ 35 DALAM SEDIAAN GEL

Soleha Noer Amalia

Quercetin memiliki beragam aktivitas biologis yang bermanfaat, diantaranya
sebagai antikarsinogenik, antibakteri (Wang ef al., 2016), antiinflamasi (Kleemann et al.,
2011) dan berpotensi besar sebagai skin antiaging (Chondrogianni et al., 2010). Skin
antiaging umumnya diberikan secara topikal, namun pada penghantaran obat secara
topikal terdapat hambatan biologis yaitu kulit (Prautznitz et al., 2012). Quercetin perlu
menembus stratum korneum hingga dermis untuk bisa menuju target antiaging yaitu
fibroblast (Hatahet et al., 2016). Namun, quercetin tidak mampu menembus kulit dan
memiliki kelarutan dalam air yang buruk (Saija ez al., 2003), gugus polar hidroksil pada
quercetin menghambat kapasitas penetrasi kulit (Hatahet ez al., 2016).

Spanlastics adalah sistem nanovesikel yang tersusun atas dua komponen yaitu span
sebagai Vesicle Builder dan Edge Activator. Spanlastics memiliki sifat deformabilitas dan
elastisitas vesikel yang tinggi, membuatnya memiliki kemampuan dalam menekan vesikel
masuk ke seluruh ruang intraseluler stratum korneum, melewati jaringan dermal dan
meningkatkan penetrasi obat secara topikal (Alaaeldin ef al., 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem spanlastics dengan bahan obat quercetin,
menentukan pengaruh peningkatan EA terhadap karakteristik fisikokimia spanlastics dan
menentukan karakteristik dan akseptabilitas sediaan quercetin-loaded spanlastics gel.

Pada penelitian ini, dibuat quercetin-loaded spanlastics dengan tiga perbandingan
Span 60:Brij 35 yang berbeda yaitu F1 (9:1); F1 (8:2) dan F3 (7:3). Spanlastics dibuat
dengan teknik hidrasi lapis tipis dengan dua langkah. Langkah pertama yaitu pengeringan
fase lipid, quercetin, span 60 dan brij 35 dilarutkan dalam etanol 96% p.a dalam labu alas
bulat. Lalu, pelarut organik diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu
55°C, kecepatan 252 rpm (skala 9) hingga terbentuk film tipis di dinding labu. Langkah

kedua yaitu hidrasi film dengan menambahkan aquadest dalam lapisan film tipis.
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Evaporator pada suhu 60°C, kecepatan 252 rpm (skala 9) di bawah tekanan normal selama
30 menit. Dispersi yang dihasilkan didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar, kemudian
simpan pada suhu 4°C semalaman.

Sistem spanlastics yang telah dibuat dan disimpan semalaman kemudian dilakukan
karakterisasi fisikokimia meliputi pemeriksaan ukuran dan PDI vesikel, zeta
potensial, %EE, drug loading, yield dan pemeriksaan sistem spanlastics dari data FTIR.
Selanjutnya dilakukan pembuatan sediaan gel, dimana spanlastics yang telah dibuat
dimasukkan kedalam basis gel yang sama kemudian dilakukan evaluasi karakterisasi gel
meliputi pemeriksaan organoleptis, pH, daya sebar dan uji akseptabilitas.

Pada pemeriksaan karakteristik spanlastics ukuran dan PDI vesikel diperiksa
menggunakan Beckman Coulter DelsaNano S particle analyzer diperoleh hasil ukuran
vesikel untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 830,2 + 11,4 nm, 646,9 + 3,5 nm
dan 385,9 + 10,8 nm. Sedangkan pada PDI diperoleh hasil F1, F2 dan F3 secara berturut-
turut sebesar 0,339 + 0,003; 0,277 + 0,006 dan 0,217 + 0,010. Pada pemeriksaan zeta
potensial spanlastics menggunakan Malvern Zetasizer Nano ZS diperoleh hasil zeta
potensial untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar -24,1 + 1,0 mV, -21,8 + 0,8
mV dan -19,4 + 0,5 mV. Kemudian, pemeriksaan %EE dan drug loading spanlastics
menggunakan spektrofotometer UV-Vis diperoleh hasil %EE untuk F1, F2 dan F3 secara
berturut-turut sebesar 94,03 + 2,37%, 86,51 + 2,78% dan 68,18 + 3,07%. Hasil drug
loading untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 0,141 + 0,005 %b/b, 0,122 +
0,003 %b/b dan 0,084 + 0,005 %b/b. Terakhir, pemeriksaan yield diperoleh %b/b yield
untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 61,76 + 2,97 %b/b; 65,90 + 3,66 %b/b
dan 74,41 + 4,73 %b/b. Hasil uji statistik One Way ANOVA diketahui terdapat perbedaan
ukuran dan PDI vesikel, zeta potensial, %EE, drug loading dan yield yang signifikan,
ditandai dengan nilai p < 0,05. Selanjutnya dari hasil uji Post Hoc Tukey HSD diketahui
pasangan data tiap formula berbeda secara bermakna ditandai dengan nilai sig < 0,05,
kecuali pada pemeriksaan yield diperoleh bahwa F1 dengan F2 dan F2 dengan F3 tidak
berbeda bermakna sedangkan untuk F1 dengan F3 berbeda secara bermakna.

Selanjutnya, pemeriksaan sistem quercetin-loaded spanlastics dengan data FTIR,
hasil analisis menunjukkan bahwa spektra IR sistem spanlastics memunculkan puncak
karakteristik komponen penyusunnya dengan intensitas yang lebih kecil dibanding spektra

IR masing-masing komponen penyusun tersebut yaitu span 60 dan brij 35. Penurunan
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tersebut merupakan pertanda bahwa komponen spanlastics telah membentuk struktur
membran multilayer spanlastics (Badria & Mazyed, 2020).

Berdasarkan hasil penentuan karakteristik fisika dan akseptabilitas sediaan
quercetin-loaded spanlastics gel, pada pemeriksaan organoleptis yang dilakukan secara
visual diketahui bahwa F1 memiliki warna kuning, F2 berwarna kuning muda dan F3
berwarna putih kekuningan. Sedangkan, untuk bau, tekstur dan konsistensi pada ketiga
formula tersebut sama yaitu berbau spesifik karena adanya kandungan brij 35 yang
memiliki bau khas, kemudian memiliki tekstur yang lembut dan konsistensi kental. Pada
pemeriksaan pH diperoleh hasil untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 5,53 +
0,02; 5,33 + 0,11 dan 4,76 + 0,18. Selanjutnya, pada uji daya sebar diperoleh nilai slope
untuk masing-masing formula secara berurutan dari F1, F2 dan F3 adalah 0,1025 + 0,0051;
0,1162 +0,0021 dan 0,1399 + 0,0076. Kemudian, pada uji akseptabilitas diketahui bahwa
ketiga formula memilki akseptabilitas yang baik dimana sediaan dari ketiga formula ini
mudah dioleskan, homogen, memiliki sensasi dingin saat pengolesan dan mudah dicuci.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
EA pada perbandingan VB: EA (9:1; 8:2 dan 7:3) mempengaruhi karakteristik fisikokimia
quercetin-loaded spanlastics yaitu penurunan ukuran vesikel, PDI vesikel, zeta
potensial, %EE, drug loading dan peningkatan yield. Quercetin-loaded spanlastics gel
memiliki karakteristik yang baik dari segi warna, bau, tekstur, daya sebar dan
akseptabilitas dengan nilai pH yang memenuhi kisaran pH kulit.. Penelitian ini masih
memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai karakterisasi morfologi vesikel dalam
memastikan vesikel yang terbentuk menggunakan TEM, kemudian perlu dilakukan uji
deformabilitas untuk mengetahui elastisitas dari spanlastics yang telah terbentuk dan perlu

dilakukan uji stabilitas pada sistem spanlastics.
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ABSTRACT

PHYSICOCHEMICAL CHARACTERIZATION OF QUERCETIN-LOADED
SPANLASTICS WITH SPAN 60 AND BRIJ 35 COMPONENTS IN GEL

Soleha Noer Amalia

Quercetin has great potential as an antiaging skin. However, quercetin is not able to
penetrate the skin due to the presence of polar hydroxyl groups that inhibit the penetration
capacity of the skin. Spanlastics is a drug delivery system that can overcome this problem,
with its high deformability and elasticity of vesicles, making it capable of compressing
vesicles into the stratum corneum and increasing penetration. This study aims to determine
the effect of increasing EA on physicochemical characteristics of spanlastics and to
determine the characteristics and acceptability of quercetin-loaded spanlastics gel.
Spanlastics were made with three ratios Span 60:Brij 35, F1(9:1); F2(8:2) and F3(7:3)
using thin film hydration technique, then spanlastics were inserted into gel. The results of
examination of spanlastic characteristics for F1; F2; F3 respectively at vesicle sizes
830.2+11.4; 646.9+3.5; 385.9+10.8 nm, PDI 0.339+0.003; 0.277+0.006; 0.217+0.010,
zeta potential -24.1+41.0; 21.840.8; -19.4+0.5mV, %EE 94.03+2.37; 86,51+2.78;
68.18+3.07%, drug loading 0.141+0.005; 0.122+0.003; 0.084+0.005%w/w, yield
61.76+2.97; 65.90+3.66; 74.41+4.73%w/w. The results of the one way ANOVA and Post
Hoc Tukey HSD statistical tests showed sig<(0.05, which means that characterization data
were significantly different and the data pairs of each formula were significantly different.
It was concluded that an increase in EA affected the physicochemical characteristics of
quercetin-loaded spanlastics with a ratio of VB:EA (9:1; 8:2 and 7:3), decrease vesicle
size, PDI, zeta potential, %EE, drug loading and increase yield. Quercetin-loaded
spanlastics gel has good characteristics in terms of color, odor, texture, spreadability and
acceptability with pH value that meets the skin's pH range.

Keywords: Quercetin, Spanlastics, Span 60, Brij 35

X

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt ettt i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
SURAT PERNYATAAN ...ttt il
SURAT PERNYATAAN ..ottt v
KATA PENGANTAR ..ottt sttt et st A%
RINGEKASAN ..ttt ettt ettt ettt ettt e st eneeneens vii
ABSTRACT ...ttt ettt a sttt s sbe st X
DAFTAR IST ..ottt xi
DAFTAR TABEL ..ot XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xviii
DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG ....c.cooiiiiiiieieieieeeeeee e Xix
BAB Lttt sttt 1
1.1 Latar Belakang Masalah ...........ccccccoeviiiiiieiieniicieeieeeece e 1
1.2 Rumusan Masalah..........cocoviiiiiiiiiiiieee e 4
1.3 Tujuan Penelitian .........c.cccvvevieiiiiiiieieecieecie ettt et 4
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccocoeviviiiiinininineecceeceeeeeeee e 4
BAB L ..ttt 5
2.1 QUEFCELIN ..ottt ettt et e st e e eab e et e e araeenares 5
2.1.1 Sifat FiSTKOKIMIA......ccoviviiiiniiiieniieieeeeeieeee e 5
2.1.2 AKtivitas BiolO@IS ...c.oeiiieiieiieiie et 6
2.2 SKI AQING .ottt ettt et e e snraeenres 7
2.2.2 MeKaniSme PAOIOAZING ...........cc.eeereeeeeeieeieeieeseeere e esiee e eveensee e 8
2.2.3 Strategi perawatan Kulit..........coccooiiiiiiiiii e, 8
2.3 Vesicular Drug Delivery Systems (VDDS).....ccccooeiiiiiiiiieeie e, 9
2.3.1 LAPOSOIM .ttt ettt ettt e esaee e ense e s e enaeenseenneas 9
2.3.2 BLOSOIM 1ttt ettt ettt sttt et st st et 10
2.3.3 NIOSOM. ..ottt ettt 11
2.3.4 TransferoSOM ........ccoccueiiiiiiiiiciieeeee s 14
2.4 SPANLASTICS ..ot te st sab e s e e e tbe e s sbae e ebaeenees 15
2.4.1 Keuntungan SpanlastCiS........c..ccueevriereriieecieeereenieeeie e eereeseeeeeveeeneenns 16

xi

KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.4.2 Komponen Penyusun Spanlastics............c.ccoceeevcevcininoenienccnennenn. 17

2.4.3 Metode Pembuatan Spanlastics (Thin Film Hydration) ..................... 18

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Karakteristik Spanlastics....................... 19

2.5 Komponen Spanlastics dengan Bahan Aktif Quercetin ..............cccceeuenie. 21
2.5.1 SPAN 60 ..ot e eaans 21
2.5 2 BI1J 35 s 22

2.5.3 BLANOL ..t 23

2.6 Karakterisasi Sifat Fisikokimia Quercetin-Loaded Spanlastics .................. 24
2.6.1 Ukuran dan Distribusi Ukuran Vesikel..........c..coccovenininininininnnne. 24

2.6.2 Zeta POtenSial........coveiiiiiniiiieiecieicce e 24

2.6.3 % Entrapment Efficiency (Y0EE) ......c.covoeeeiieneieiiiieeieeeeiieesreeennens 25

2.7 Gl e 26
2.8 Komponen Sediaan Gel Quercetin- Loaded Spanlastics............................. 26
2.8 T HPMC o 26
2.8.2 NIPAZIN .ottt sttt sttt sttt st e 27

2.8.3 NIPASOL .ttt 27
2.8.4 PropilengliKol .........ccoeeiieiiiiiiiiiie et 28

2.8.5 AQUAAESE ...ecevieiieiieeiieeie ettt ettt e 28

2.9.1 Pemeriksaan Organoleptis .........cceceereeriieiiienienie e 28
2.9.2 Pemeriksaan PH .......coocviiiiiiiiiie it 29

2.9.3 Pemeriksaan Daya Sebar ..........cccocveiiiiiiiiiiiicce e 29
2.9.4 Uji AKSePtabilitas ........ccecieiiiiieiiieiieeie et 29
BAB LTttt 30
3.1 Uraian Kerangka Konseptual............cccooeuiiiiieniiniiiiieieeiecie e 30
3.2 Skema Kerangka Konseptual............ccoioiiiiiiiiiiieeeee e 32
3.3 Hipotesis Penelitian ..........ccccceeiviiiiiiieiiie et 33
BAB IV ettt 34
4.1 BaRAn .o e 34
A2 ALAL coeiee e 34
4.3 Variabel Penelitian...........ccccociviiiiiiiiiiiiiiieiceeeieceeee e 34
4.4 Tahapan Penelitian............ccoocoierieiiiiiiieiieiee e e 35
4.5 Identifikasi Kualitatif Bahan............ccocooviniinininniniicceeee, 36
4.6 Pembuatan Kurva Baku Quercetin ............ccccccceeeveeievieinceiciecieieecee e, 36

xii

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.6.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Quercetin ............ccccooevvevievnnannnnn. 36

4.6.2 Pembuatan Larutan Baku Kerja Quercetin.........c...cccocovevvevceencnnannnne. 36

4.6.3 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum...........c...ccccvevverreennnnne. 36
4.6.4 Pembuatan Kurva Baku Quercetin ............ccccooevvevcvecienvennesinennnn, 37

4.7 Pembuatan Quercetin-Loaded Spanlastics .............c.cccoeeveeievcvevieeecunacnnnn, 37
471 FOrMUIA.....ciiiiiiiiiiicicct s 37
4.7.2 Cara Pembuatan ............ccccoeeiiriiiiiniiiiiiicicecceee e 37

4.8 Penentuan Karakteristik Fisikokimia Quercetin-Loaded Spanlastics ......... 38
4.8.1 Ukuran dan PDI VesiKel.........cccccccoiviiiiiiiiiiiiiiiiiniicnceccee 38

4.8.2 Zeta POtenSial.....c..ccveriiriiiiiiieiecieiecee e 38

A.8.3 Y0EE ... 38
4.8.4 DrUG LOAAING.........ccoooocveeieeciiisieeeeeeeeee e 38

4.8.5 Pemeriksaan Sistem Spanlastics dengan Data FTIR .......................... 39

4.9 Pembuatan Sediaan Quercetin-Loaded Spanlastics Gel.............................. 39
4.9.1 FOrmula.......oooiiiiiiiiiiiie e 39
4.9.2 Cara Pembuatan ............cccceeevieriiiiniiienieeeseeeseee e 40

4.10 Penentuan Karakterisasi dan Akseptabilitas Sediaan Quercetin-Loaded
SPANIASTICS GOl ...ttt aeens 40
4.10.1 Pemeriksaan Organoleptis ..........ccocueeeeieiienienieiie e 40
4.10.2 Pemeriksaan PH ......c.ccooviivoiiiiiiiecic e 40
4.10.3 Uji Daya Sebar........cccoeeiiiiiiieeieeeeee et 40
4.10.4 Uji AKSeptabilitas ........ccceeeeiiriiiieiieeie et 40

4.11 Analisis Data.........ccocuiviiiiiiiiiiiicee s 41
4.11.1 Analisis DesKriptif.......c.cooveviiiiiiiiiiiiece e 41
4.11.2 Penentuan AKsSeptabilitas.........c.ccovveeveiiiniiieinieecie e 41
4.11.3 Profil Daya Sebar.........c.cccovieviiieciieciieeciee e 41
4.11.4 Analisis StatiStik .......ccceviriririininieneeeee e 41
BAB Vet b e ae s 42
5.1 Identifikasi Kualitatif Bahan...........cccoccoiiiniiincc 42
5.1.1 Identifikasi Kualitatif Quercetin...........ccoeveeceveevinieiciieieieeeen, 42
5.1.2 Identifikasi Kualitatif Span 60..........cccccceevvirieiieiienieiie e, 43

5.1.3 Identifikasi Kualitatif Brij 35.......ccccovviviiiiiiiieicciece e 44

5.2 Pembuatan Larutan Baku Kerja Quercetin............cccevecvveeeevceeecueecreennnennen. 45

Xiii

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5.2.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Quercetin...................... 45

5.2.2 Pembuatan Kurva Baku Quercetin ............ccocceeevevieiciecieiiecee, 46

5.3 Penentuan Karakteristik Fisikokimia Quercetin-Loaded Spanlastics ......... 47

5.3.1 Pemeriksaan Ukuran dan PDI Vesikel ..........c..ccccoeoiniiininininnnnne. 47

5.3.2 Pemeriksaan Zeta Potensial ..........c..oceviiiniiiininiiniicceeee, 50

5.3.3 Pemeriksaan %oEE..........cccocooiiiiininiiie e 51

5.3.4 Pemeriksaan Drug LOAING ............cccoecveeeeeeiaiieiieeieeie e 53

5.3.5 Pemeriksaan Sistem Quercetin-Loaded Spanlastics dengan Data

FTIR oot 56

5.4 Penentuan Karakteristik Fisika dan Akseptabilitas Sediaan Quercetin-

Loaded Spanilastics Gel ..............oceeveeceeceeseieciiecieeeeeeeeeeeeee e 58

5.4.1 Pemeriksaan Organoleptis ..........cccvevveerieiiriiieirienie e 58

5.4.2 Pemeriksaan pH .......ccccoooiiiiiiiii e 59

5.4.3 Uji Daya Sebar.........oooieiiiiiieieeee e 60

5.4.4 Uji AKSeptabilitas .........ccoveeiiriirieniiienieeesieeeeeese e 64

BAB Vet eaeeneens 70

6.1 KEeSIMPUIAN ...coviiiiiiiiiiiccie ettt s 70

6.2 SATAN ..ottt e 70

DAFTAR PUSTAKA ... 71

LAMPIRAN L.ttt ettt sttt st ee 77
Xiv

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel IV.1 Rancangan formula guercetin-loaded spanlastics ................cccoovvevevevernannnne. 37
Tabel 1V.2 Rancangan formula guercetin-loaded spanlastics .................cocoevevevevernennnne. 39
Tabel V.1 Hasil pemeriksaan identifikasi kualitatif quercetin .............cccoccoevoeeveenenennnne. 42
Tabel V.2 Hasil pemeriksaan identifikasi kualitatif span 60...........c.ccccevieiiniiiininnenne. 43
Tabel V.3 Hasil pemeriksaan identifikasi kualitatif brij 35........cccccooeriniiiininiininee. 44
Tabel V.4 Nilai panjang gelombang maksimal guercetin dalam etanol 96% p.a pada baku
kerja quercetin kadar 1,024 dan 25,600 PPM......cccvrierierierieeieerieeie e, 45

Tabel V.5 Nilai absorban baku kerja quercetin dalam etanol 96% p.a pada panjang
gelombang maksimal 374 M ..o 46

Tabel V.6 Hasil pemeriksaan ukuran vesikel quercetin-loaded spanlastics .................... 47
Tabel V.7 Hasil pemeriksaan PDI quercetin-loaded spanlastics .............c...cccoecueveenannen.. 49
Tabel V.8 Hasil Pemeriksaan zeta potensial quercetin-loaded spanlastics ..................... 50
Tabel V.9 Hasil pemeriksaan %EE quercetin-loaded spanlastics ................................. 52
Tabel V.10 Hasil pemeriksaan drug loading quercetin-loaded spanlastics..................... 53
Tabel V.11 Hasil pemeriksaan yield quercetin-loaded spanlastics......................c.......... 54
Tabel V.12 Hasil pemeriksaan sistem guercetin-loaded spanlastics dengan data FTIR .56
Tabel V.13 Hasil pemeriksaan organoleptis quercetin-loaded spanlastics gel................ 58
Tabel V.14 Hasil pemeriksaan pH quercetin-loaded spanlastics gel................cc.cc........ 59
Tabel V.15 Hasil uji daya sebar quercetin-loaded spanlastics gel................cccccevuenne.... 61
Tabel V.16 Persamaan regresi linier dan nilai s/ope uji daya sebar............cccoceeoveninnnne. 62

Tabel V.17 Hasil uji akseptabilitas guercetin-loaded spanlastics gel pada 20 responden

XV

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Struktur kimia quercetin (Hatahet et al., 2016) .......c.cccoeveiecienienieeeeeeee, 6
Gambar 2.2 Struktur liposom (Kapoor ef al., 2017) ...c..ccceeiiiioieiiiieie et 9
Gambar 2.3 Struktur etosom (Kapoor ez al., 2017) ....ccoccveeeeiiiicieieeieeie e 10
Gambar 2.4 Struktur niosom (Kapoor ez al., 2017) ....cccoovueviriiniiiiniiieneeeeceee e 11
Gambar 2.5 Diagram skematik transferosom (Rai ez al., 2017) .....ccceevvveriivrievieireennenn, 14
Gambar 2.6 Struktur spanlastics (Alaaeldin ez al., 2021) ..cc.ocovveevieiieiieeieeeece e, 15
Gambar 2.7 Metode thin film hidration (Shirsand ez al., 2019) ......cccoooiiiiiiiiiiee, 18
Gambar 2.8 Struktur kimia span 60 (Pardakhty and Moazeni, 2013) .........cccoeieeiennnn. 21
Gambar 2.9 Struktur kimia brij 35 (Panda and Kamil, 2017) .......ccccoiiiiiiiiiiee 22
Gambar 2.10 Struktur kimia etanol (Rowe ez al., 2009) ........ccoeeieiiiiiiiiieieie e, 23
Gambar 2.11 Struktur HPMC (Rowe et al., 2009) ........ccoeevvieiiiiiciiieiieeeeeeeee e 26
Gambar 2.12 Struktur kimia nipagin (Rowe ez al., 2009) .......c.ccvveviiiviiicieiienieereeen, 27
Gambar 2.13 Struktur kimia nipasol (Rowe ez al., 2009)........c.ccoveviiiiiiciinienieereen, 27
Gambar 2.14 Struktur kimia propilenglikol (Rowe et al., 2009).........ccceeeieiieiieiieene 28
Gambar 3.1 Skema kerangka konseptual............ccoooioiiiiiiiiiiiiee e 32
Gambar 4.1 Skema tahapan penelitian ............cocceviieiiieiierieiie e 35

Gambar 5.1 Perbandingan spektra IR guercetin pada pustaka dengan spektra IR quercetin
yang digunakan pada penelitian .............cccoeeveviiirieiciieiieeeee e 42
Gambar 5.2 Perbandingan spektra IR span 60 pada pustaka dengan spektra IR span 60
yang digunakan pada penelitian ...........ccceevevieiriieniie e 43
Gambar 5.3 Perbandingan spektra IR brij 35 pada pustaka dengan spektra IR brij 35 yang
digunakan pada penelitian .............ccoeeiiiiiiiieiieree e 44

Gambar 5.4 Panjang gelombang maksimal quercetin dalam etanol 96% p.a pada baku kerja

quercetin kadar 1,024 dan 25,600 PPIM ....oooveeriiiiieiieiie e 45
Gambar 5.5 Kurva baku quercetin dalam etanol 96% p.a pada panjang gelombang
MaKSIMal 374 NIM ..ot 46
Gambar 5.6 Histogram ukuran vesikel quercetin-loaded spanlastics .............................. 47
Gambar 5.7 Histogram PDI quercetin-loaded spanlastics ................ccccoeceevceeicenenaennne. 49
Gambar 5.8 Histogram zeta potensial quercetin-loaded spanlastics.................cccccen...... 50
Gambar 5.9 Histogram %EE quercetin-loaded spanlastics ...................ccccccvcvvecnennenne. 52
Gambar 5.10 Histogram drug loading quercetin-loaded spanlastics............................... 53
XVi

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar 5.11 Histogram yield quercetin-loaded spanlastics..................c.ccccvcevecnennenne. 55

Gambar 5.12 Perbandingan spektra IR komponen penyusun spanlastics dan sistem

quercetin-loaded spanlastics F1 (9:1)....ccoocievviiiiicieieieceeee e, 57
Gambar 5.13 Penampakan visual quercetin-loaded spanlastics gel ....................c......... 58
Gambar 5.14 Histogram pH quercetin-loaded spanlastics gel................cccouvvevuenennnn.. 60
Gambar 5.15 Grafik profil daya sebar sediaan quercetin-loaded spanlastics gel ............ 62
Gambar 5.16 Histogram nilai s/ope uji daya Sebar...........cccceeiieriiniiniieiesiecie e 63
Gambar 5.17 Histogram uji organoleptis (warna) sediaan gel .............ccocceerieniennenee. 66
Gambar 5.18 Histogram uji organoleptis (bau) sediaan gel ............occeevveeiiiciiecieeniennn, 66
Gambar 5.19 Histogram uji organoleptis (bentuk) sediaan gel...........cccoeevveeienienneennnnne. 66
Gambar 5.20 Histogram kemudahan pengolesan sediaan gel ...........ccoccvveeviveenieeiineennnen. 67
Gambar 5.21 Histogram homogenitas sediaan gel ..........ccoocveviieriiiiieciieciciecie e, 67
Gambar 5.22 Histogram sensasi yang ditimbulkan sediaan gel ............cccceveieiieninnnn.. 67
Gambar 5.23 Histogram kemudahan pencucian sediaan gel............ccoooeeiiiiiieieeniennn. 68

xvii

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran-1 Sertifikat AnaliSisS QUEFCELIN ...........cccueeverveeriiieiiiecciee et 78
Lampiran-2 Sertifikat Analisis SPan 60 ..........c..ccceeviiriiieiiieiieiie e 79
Lampiran-3 Sertifikat Analisis Brij 35 .....oooiiiiiiiieee e 80

Lampiran-4 Hasil Uji Statistik One Way ANOVA dan Post Hoc Tukey HSD Ukuran
Vesikel Sistem Quercetin-Loaded Spanlastics .................ccccceeciveuevennennns 81
Lampiran-5 Hasil Uji Statistik One Way ANOVA dan Post Hoc Tukey HSD PDI Vesikel
Sistem Quercetin-Loaded Spanlastics................cooeovecvvevceeeceeceeneeeieennenn, 83
Lampiran-6 Hasil Uji Statistik One Way ANOV A dan Post Hoc Tukey HSD Zeta Potensial
Sistem Quercetin-Loaded Spanlastics...............cceeoeeiveeioeicceesieiieeeen. 85
Lampiran-7 Hasil Uji Statistik One Way ANOVA dan Post Hoc Tukey HSD %EE Sistem
Quercetin-Loaded Spanlastics ..........c..coueevueeveeeeiecieiieiieece e, 87
Lampiran-8 Hasil Uji Statistik One Way ANOV A dan Post Hoc Tukey HSD Drug Loading
Sistem Quercetin-Loaded Spanlastics................ccueoueiveeioeieeeiieiiaieen, 89
Lampiran-9 Hasil Uji Statistik One Way ANOVA dan Post Hoc Tukey HSD Yield Sistem
Quercetin-Loaded Spanlastics ................cccccooevenciiiiinvinnenieiiineeeneeene 91
Lampiran-10 Hasil Uji Statistik One Way ANOVA dan Post Hoc Tukey HSD pH Sediaan

Lampiran-11 Hasil Uji Statistik One Way ANOVA dan Post Hoc Tukey HSD Slope Uji
Daya Sebar Sediaan Gel ..........cccoeeiieiieiieiieeee e 95

XViii

SKRIPSI KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN... SOLEHA NOER AMALIA



ng
b/b

cm
CPP
EA

EE

Fl1

F2

F3
FTIR
HLB
HPMC
HSD
IUPAC
KV
LUV
MLV
mg
mV
nm
PDI
pH
ppm
ROS
Spanlastics
SUvV
TEM
TFH
uv
VB
VDDS

KARAKTERISASI FISIKOKIMIA QUERCETIN...

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

: Mikrogram

: Bobot per bobot

: centimeter

: Critical Packing Parameter

: Edge Activator

: Entrapment Efficiency

: Formula 1

: Formula 2

: Formula 3

: Fourier Transform Infrared

: Hydrophylic-Lipophylic Balance

: Hidroksi Propil Metil Selulosa

: Honest Significant Difference

. International Union of Pure and Applied Chemistry
: Koefisien Variasi

: Large Unilamellar Vesicles

: Multilamellar Vesicles

: miligram

: miliVolts

: nanometer

: Polydispersity Indeks (Indeks polidispersitas)
: Potential hydrogen (derajat keasaman)
: part per million

: Reactive Oxygen Species

: Surfactant-based Elastic Nanovesicles
: Small Unilamellar Vesicles

: Transmission Electron Microscope

: Thin Film Hidration

: Ultraviolet

: Vesicle Builder

: Vesicular Drug Delivery Systems

XiX

SOLEHA NOER AMALIA



